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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 


Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras 
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding 
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi. 


Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat. 


Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan. 


Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat. 


Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian /lembaga lain. 


Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia. 


Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi. 


m "ai | 
fae : AN Pi 
RE u 

A 


hadir Effendy 


m Y DH Www 
É P 


B Sekapur Sirih 


Adik-Adik, selamat berkenalan dengan Loli si Lebah. Kisah Loli dalam buku ini berkaitan dengan 
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sikap jujur. Jujur merupakan sikap yang penting untuk dimiliki setiap Ji 
lewat tindakan atau ucapan. | 


Lalu, pernahkah teman-teman berbuat tidak jujur atau berbohong? 


p 
; 


memperbaiki kesalahan itu. Mari belajar dari kisah Loli. Dia harus memilih antara kesenangan dan 
kejujuran. Apakah yang akan dia pilih? Temukan jawabannya dalam buku ini. 


Buku ini penulis persembahkan untuk seluruh anak Indonesia. Semoga buku ini bisa menjadi 


bacaan yang menyenangkan bagi anak-anak. 


Mari menjadi anak Indonesia yang jujur! 


Yogyakarta, Mei 2019 
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Sebuah pengumuman menarik perhatian 
para lebah madu. 


nd 
Loli ingin mengikuti lomba. mes 
Dia suka sekali bermain di Taman Pelangi. 


Loli mencoba membuat es krim madu. 
Dia menyiapkan semua bahan seperti, susu, air, buah-buahan, 
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3 gula, dan tentu saja madu. 


Campur, campur semua bahan. 
an adonan es krim ke lemari es dan tunggu seben 


Es krim buatan Loli sudah jadi. 
Wah, Loli tidak sabar untuk mencicipi es krimnya. 


Uh, kenapa kurang manis, ya? 
Loli tidak yakin es krimnya akan menang. 


Oh, Loli ingat sesuatu. 


Loli adalah lebah penjaga Madu Istimewa. 
Madu ini paling manis. 


Ratu Lebah meminta Loli menjaga Madu Istimewa. 
Madu Istimewa ini hanya boleh dipakai pada saat 


festival tahunan. 


Ada yang sibuk memotong buah, menuang susu, dan juga 
mencampur semua bahan. 

Begitu juga dengan Loli. 

Dia memasukkan Madu Istimewa yang dibawanya ke dalam es 
krim. ; 
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|| Lomba telah selesai. 
— Kini saatnya Ratu Lebah menilai. 
N g 


Loli sangat percaya diri. | 
Dia yakin akan menang karena memakai Madu Istimewa. 
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Ratu Lebah telah selesai menilai semua es krim. 
Br 
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ara lebah berkumpul untuk mendengarkan 


ngumuman pemenang. | 
| | 
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Benar saja, ternyata Loli menjadi pemenangnya. | “he 
Loli sangat gembira. | 


Dia naik ke panggung untuk menerima hadiahnya. 


Loli langsung pergi ke Taman Pelangi. 


Di Taman Pelangi, Loli 


bermain sepuasnya. 


Sekarang Loli terkenal sebagai pemenang lomba. 


Y Semua lebah mengucapkan selamat. 
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Awalnya, Loli senang mendapat pujian dan ucapan selamat. 
Namun, lama-lama dia merasa bersalah. 


5 h 
= Apalagi, ketika melihat Madu Istimewa di rumahnya, 


Loli tambah merasa bersalah. 


Ternyata Ratu Lebah memaafkan Loli. 
Meskipun batal menjadi pemenang, Loli tidak kecewa. 
Hadiah tiket wisata Taman Pelangi dia kembalikan. 
Loli lega telah mengatakan yang sebenarnya. 


batal 


festival 


istimewa 
kecewa 
lega 
percaya diri : 
tiket 


wisata 


Catatan 


: tidak berlaku: tidak sah 


: pesta rakyat: hari atau pekan gembira dalam rangka 


peringatan peristiwa penting dan bersejarah 


: khas, lain daripada yang lain: luar biasa 
: kecil hati 


: berasa senang; tidak gelisah lagi 


yakin pada kemampuan diri sendiri 


: tanda masuk: kertas untuk memasuki suatu lokasi atau 


acara tertentu 


: bertamasya; bepergian bersama untuk memperluas 


pengetahuan, bersenang-senang 
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MILIK NEGARA 
TIDAK DIPERDAGANGKAN 


Loli akan mengikuti lomba membuat es krim madu. 
Tujuan utamanya, tentu saja memenangkan hadiah tiket 
setahun bermain di Taman Pelangi. Wah, pasti seru 
sekali! 

Untuk menjadi pemenang, Loli harus membuat es 
krim paling enak. Lalu, apa hubungannya dengan Madu 
Istimewa? Ayo, cari tahu jawabannya dalam buku ini. 
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